KONSTRIBUSI LEMBAGA BAZNAS TERHADAP PENANGGULANGAN
KEMISKINAN DI KABUPATEN LEMBATA NUSA TENGGARA TIMUR

\

Wwhiithiays -
*__,.‘xf",,\ 2 Yy '477 »
it d L it i ’nv;

o % »
S A //, R S 4
fif rid ¢ 1L

PROGRAM STUDI HUKUM EKONOMI SYARIAH
FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022




KONSTRIBUSI LEMBAGA BAZNAS TERHADAP PENANGGULANGAN
KEMISKINAN DI KABUPATEN LEMBATA NUSA TENGGARA TIMUR

\\ \ ‘i!fhllf“
i L

PROGRAM STUDI HUKUM EI(ON{}MI SYARIAH w
FAKULTAS AGAMA ISLAM e _u__d_____.ii

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKAESAR
2022




FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Jb Bulhan Alauddin No- 239 Menara fgra LL IV Telp, (0411 866972 Fax §65 583 M nkasar #3231
-"L".: 5 - ‘-l-
PENGESAHAN SKRIPSI

Skripsi saudara Jumiati, NIM. 105 25 11024 18 yang berjudul “Kontribusi Lembaga
Baznas terhadap Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Lembata Nusa Tenggara
Timur.” telah diujikan pada hari Rabu, 29 Dzulqaidah 1443 H./29 Juni 2022 M. dihadapan
Tim Penguyi dan dinyatakan telah dapat diterima dan disahkan sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Makassar.

29 Drulqaidah 1443 H,

Makassar,

------------------

.......

Pembimbing

PR Ryt

Pembimbing




FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

ISl Alsaicdin Mo, 259 Mot fgea LL TV Telpl (0411) $66972 Fax 465 988 Makassar %9221

Il
BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadivah Makassar telah Mengadakan
Sidang Munaqasyah pada : Han/Tanggal : Rabu, 29 Dzulqaidah 1443 H.229 Jumi 2022 M,
Tempat : Kampus Universitas Muhammadivah Makassar, Jalan Sultan Alauddin No. 259
(Menara Iqra’ Lantai 4) Makassar.

MEMUTUSKAN
Bahwa Saudara (1)

Nama - Jumiati
NIM (1052511024 18 A
Judul Skripsi : Kontribusi Lembag Baz ip Pen anggulangan Kemiskinan di

chta / K
i ;/é'/'ql‘v\\\

7 234




~ FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Kantor : JI. Sultan Alauddin, Gedung Igra, Lt. 4 Fax/Tel. (0411) 866 972 Makassar
90223

= =

RN WL s

¢ it 4 15 1] :f:z..
BRI
Ui e\

NN B4
- -

sar, O Svawal 1443 H
2022 M

-t

© NIM. 105251102418




Jumiati.105251102418. Konstribusi Lembaga Baznas Terhadap Penanggulangan
Kemiskinan di Kabupaten Lembata. Dibimbing oleh St.Saleha dan Ulil Amri.

Penanggulangan kemiskinan merupakan suatu hal yang memang harus
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kemiskinan merupakan salah satu persoalan yang mendasar
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sisi ekonomi untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan
makanan yang diukur dari sisi penguluaran, Dengan ini Angka
Kemiskinan di Kabupaten Lembata 26% atau ada 31 ribu dari 139 ribu
total penduduk masuk kategori miskin. Ini Angka vang dikeluarkan




BPS tahun 2021."

Dari data yang diambil dari badan pusat statistik nasional maka dari itu

pihak pemerintah pusat bertugasuntuk mencari instrumen yang tepat

dalam mempercepat penurunan kemiskinan selain dari zakat

tersebut. Berbagai kebijakan baik sektoral, moneter dan fiskal maupun
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! Badan Pusat Statistik, Data dan Informasi Kemiskinan Kabupaten/Kota Tahun 2021

(Jakaria: Badan Pusat Statistik,2021), h.1.




Untuk menertibkan kewajiban zakat yang telah diintruksikan oleh
menteri agama dalam peraturan Nomor 52 Tahun 2014 maka haruslah dibentuk
suatu badan yang bergerak untuk mengurusi permasalah zakat itu sendiri. Maka
terbentuklah Badan amil zakat nasioanl dan Badan Amil Zakat Nasional

merupakan lembaga pengelola zakat yang secara resmi dibentuk oleh
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pendistribusian dan pendayagunaan zakat, infaq, sedekah dan dana sosial
lainnya untuk peningkatan kesejahteraan umat dan penanggulangan umat.

? profil Baznas, Lembata, http:/www.baznasLembata.com/di akses.20 februari 2022.




Membangun sebuah sistem pengentasan kemiskinan berbasis
zakat tentu tidaklah mudah, perlu adanya kerja sama dengan berbagai
pihak untuk memaksimumkan peran zakat dalam mengentaskan
kemiskinan. Tugas ini bukan hanya menjadi tanggung jawab

pemerintah dan lembaga-lembaga yang mengelola zakat, tapi ini
adalah tanggung jawab kita bersama sebagai seorang muslim untuk
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untuk mengentaskan kemiskinan dan mendapatkan perhatian besar,
penuntasan penanggulangan kemiskinan harus segera dilakukan dan
zakat diharapkan memiliki sumbangsi kepada kaum miskin khususnya
yang membutuhkan perhatian dari semua pihak. Seperti usaha yang di




lakukan dalam pengembangan potensi zakat melalui upaya pinjaman
modal usaha, pembibitan ikan, pembibitan pertanian, peternakan, dan
pendayagunaan zakat fakir miskin untuk Pemberdayaan keluarga
muslim dan pelatihan serta keterampilan agar nantinya masyarakat
miskin memiliki bekal berupa pengalaman yang dapat digunakan

*Amalia, Kasyful Mahalli 2012 “Analisis Peran Zakat Dalam Mengurangi
Kemiskinan: Studi Kasus Dompet Dhuafa Republika™. Jurnal Ekonomi dan
Keuangan. hitps://jurnal.usu.ac.id/i k/article/view/635 (28 November)

)
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C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Konstribusi Baznas dalam penanggulangan kemiskinan
di kabupaten lembata?
2. Untuk mengetahui kendala-kendala Baznas kabupaten lembata dalam
penanggulangan kemiskinan di kabupaten lembata?
3. Untuk mengetahui strategi Baznas kabupaten lembata dalam

Hukum Ekonomi Syariah, Universitas Muhammadiyah Makassar.




BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Defenisi Kontribusi

Kontribusi berasal dari bahasa idggris yaitu, Contribute, contribution

serba kekurangan karenan keadaan yang tidak dapat dihindari oleh seseorang

* Wikipedia, Kontribusi. Dikses dari hitp//-id. Wikipedia.org 25 september 2020
*Definisi, Konstribusi Hitps://kbbi-id.
Cdn.amppproject.org/v/s/kbbi.web.id/kontribusi,25 september 2020
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Kemiskinan menurut World Bank dikutip oleh Musa Al Jundi keadaan
dimana seorang individu atau kelompok tidak memiliki pilihan atau peluang
untuk meningkatkan taraf hidupnya guna menjalani kehidupan yang sehat dan
lebih baik sesuai taraf hidupnya guna menjalani kehidupan yang sehat dan lebih
baik sesuai standar hidup, memiliki harga diri dan dihargai oleh sesamanya.®
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® Musa Al Jundi, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan
Provinsi-Provinsi Di Indonesia, Skripsi : Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas

Dipone 2014, him 18.
gP‘fm.lmlizm' D. Sanrego, Figih Tamkin ( Figih Pemberdayan), (Jakarta: Qisthi Press,

2016), him 12




b. Kemiskinan Absolut
Jenis kemiskinan ini adalah bentuk kemiskinan dimana seseorang/
keluarga memiliki penghasilan di bawah standar kelayakan atau di bawah garis
kemiskinan. Pendapatannya tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan pangan,
sandang, papan, pendidikan, dan kesehatan.
¢. Kemiskinan Relatif
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Kemiskinan ini terjadi karena struktur sosial tidak mampu
menghubungkan masyarakat dengan sumber daya.

* Jenis-jenis Kemiskinan, htt
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a. Pengertian Zakat
Menurut bahasa, zakat berasal dari kata “zaka" yang artinya berkah,

I
3. Tinjauan Umum Zakat ‘
tumbuh, bersih dan baik. Sedangkan menurut bahasa Arab. arti dari kata zakat, ‘

ditinjau dari segi bahasa adalah suci, tumbuh, berkah dan terpuji. Semua arti zakat

mengeluarkan zakat didalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkah,

* M. Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, ( Bogor:Litera Antar Nusa 1999), him 34
" Fakharuddin, Figh & Manajemen Zakat di Indonesia, Cetakan 1. ( Malang:
UIN-Malang Opress, 2008), him 27
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pembersih jiwa dari sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati
orang-orang miskin dan memupuknya dengan berbagai kebajiakan."'
Zakat salah satu instrumen Islam yang digunakan untuk distribusi

pendapatan dan kekayaan.'? Zakat diharapkan akan mendatangkan kesuburan dan

tumbuhnya pahal-pahala dari amal ini. Juga diharapkan akan mensucikan jiwa-
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" Asnaini, Zakat Produkiif dalam perspekiif Hukum Islam, ( Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, lﬂﬂﬁ}, him 10

12 Abdul Fatah Idris, Abu Ahmadi, Fikih Islam, Cet ke-3, ( Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), him 98

" Zulkifti, Rambu-Rambu Figh Ibadah, CetKe-1 ( Yogyakarta: Kalimedia, 2017), him
145

" Sapiudin Shidiq, Fikih Kontemporer, Cet Ke-2 ( Jakarta: Kencana, 2017), him 200
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b. Hukum Zakat

Hukum zakat adalah wajib bagi umat muslim yang mampu. Bagi orang
vang melaksanakannya akan mendapatkan pahala, sedangkan vang meninggalkan
akan mendapat dosa. Pengulangan perintah tentang zakat dalam  Al-quran
menunjukkan bahwa zakat merupakan salah satu kewajiban agama yang harus

511
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Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan, dan mensucikan, mereka dan mendoalah untuk mereka.
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Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.
dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.'*

2.) Hadits Nabi Muhammad SAW:

Adapun tujuan zakat adalah untuk mencapai keadilan sosial ekonomi. Zakat

** Depertemen Agama RI.Ibbid, him 893
' Imam Khafi bin Khajr al- Asqolani, Bulughul Maram, ( Hadis No. 612).
Hal. 118
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merupakan transfer sederhana dari bagian dengan ukuran tertentu harta orang
kaya untuk dialokasikan kepada si miskin.

Tujuan zakat meliputi bidang moral, sosial dan ekonomi, dalam bidang
moral, zakat mengikis ketamakan dan keserakahan hati orang kaya.Sedangkan
dalam bidang sosial, zakat berfungsi untuk menghapuskan kemiskinan dari
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1. Zakat Fitrah

Zakat fitrah adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh setiap orang Islam

yang mempunyai kelebihan makanan dari keperluan keluarganya yang wajar pada
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malam Hari Raya Idul Fitri. Besarnya zakat fitrah yang dikeluarkan adalah setara

2.5kilogram makanan pokok yang ada didaerah atau negeri yang bersangkutan.'”
2. Zakat Maal

Zakat maal adalah sebagian harta milik seseorang, perusahaan, ataupun
lembaga hukum yang wajib untuk dikeluarkan dalam jangka waktu dan

"'" . .ﬂ" 74
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3. Amil, adalah orang vang melaksanakan segala sesuatu yang berkaitan

'" Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis Tentang Zakat, Infak dan Sedekah (
Jakarta: Gema Insani Press, 1998) 47

' Moh. Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam, Zakat dan Wakaf ( Jakarta: Ul-Press,
1998) 42

" Sri Nurhidayah dan Wasilah, Akuntansi Syariah Di Indenesia, h, 300

 Ibid, h. 300
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dengan pengelolaan zakat, baik penarik, pencatat, bendahara, pembagi
zakat. Allah memberi bagian kepada orang yang mengurus zakat dari harta

zakat. Amil dapat menerima bagian dari zakat hanya sebesar upah yang

pantas untuk pekerjaannya.
4. Muallaf, adalah omg yang diharapkan kecendrungan hatinya atau
keyakinannya dapat bertambah terhadap Islam atau terhalangnya niat jahat
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kemaslahatan dirinya dan keluarganya, dan yang kedua, orang yang
berhutang untuk kemaslahatan orang lain atau kepentingan umum. Dengan
demikian gharimin di beri bagian zakat sekedar untuk melunasi hutangnya.

7. Fi-Sabilillah, adalah orang yang berperang di jalan Allah, tanpa




memperoleh gaji atau imbalan. Sabilillah ini meliputi seluruh kepentingan
agama Islam, melengkapi berbagai jenis persenjataan dan perbekalannya,
serta alat pengangkutan, mendirikan balai pengobatan ( rumah sakit),
membangun jalan umum dan sarana kesejahteraan umat, serta membiayai
organisasi gerakan dakwa Islam.

8. Ibn as-Sabil, adalah orang-orang yang sedang dalam perjalanan, jauh dari

/N

pemabantunya yang muslim. Akan tetapi boleh bagi seorang istri atau anak atau

pembantu membayar zakat sendiri. Menurt jumhur ulama, syarat kewajiban zakat
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fitrah bagi fakir adalah apabila ia memiliki kelebihan makanan pokok bagi dirinya
dan bagi orang yang menjadi tanggung jawabnya di malam hari rayanya.”’
2. Zakat Harta (Zakat Mal)

Zakat harta adalah bagian yang disisihkan oleh seorang muslim atau badan

vag dimiliki oleh orang muslim sesuai dengan ketentuan agama utnuk diberikan

L1

[ (

\

disetarakan dengan emas dan perak. Demikian juga pada harta kekayaan lainnya,
seperti rumah, villa, kendaraan, tanah, dan lainnya yang melebihi keperluan
menurut syara’ atau dibeli dengan tujuan menyimpan uang dan sewaktu-

' Muhammad Hasbi al-Siddieqy, Pedoman Zakat, ( Jakarta: N.V. Bulan Bintang,
1953)h 24
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waktu dapat divangkan. Pada emas dan perak atau lainnya yang berbentuk
perhiasan, sala tidak berlebihan, maka tidak diwajibkan zakat atas barang- barang
tersebut. Seorag muslim mempunyai emas dan perak wajib mengeluarkan zakat
bila sesuai dengan nisab dan haul. Adapun nisab emas adalah 20 dinar setara
dengan 85gr dan nisab perak adalah 200 dirham atau setara dengan 672gr.

WIAN
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Peternakan yang wajib dizakati terdiri dari unta, sapi, serta kambing atau

domba. Syarat zakat hewan sampai haul, mencapai nisabnya, digembalakan dan
mendapatkan makanan di lapangan tempat pengembalaan terbuka, tidak di
pekerjakan, tidak boleh memberikan binatang yang cacat dan tua (ompong),
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pembiayaan untuk operasional ternak dapat mengurangi bahkan menggugurkan

f. Syarat Wajib Zakat

1. Islam

Para ulama sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang muslim

‘dewasa yang berakal sehat dan merdeka.

* Ibid, h. 308
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4. Halal

Harta yang di dapatkan harus dengan cara yang baik dan yang halal (sesuai
dengan tuntunan syariah). Dengan demikian, harta yang haram, baik karena
zatnya maupun cara perolehannya (diperoleh dengan cara yang dilarang Allah dan
rasuknya), bukan merupakan objek zakat, dan oleh karena itu. Allah tidak akan

5. Milik penuh

A e xg
vang herkemb:
= et
/\/'l”'“'”“‘\:\

s TN ANE ‘)‘

IENNZ

berpotensi berkembang baik berada di tangan pemiliknya maupun di tangan orang

lain atas namanya.

”'Iba‘d,h,m
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7. Cukup nisab

Nisab yaitu jumlah minimal yang menyebabkan harta terkena wajib zakat.
Menurut Didin Hafiduddin, nisab merupakan keniscayaan sekaligus merupakan
kemaslahatan, sebab zakat itu diambil dari oarang yang kaya (mampu) dan
diberikan kepada orang-orang yang tidak mampu. Dengan kata lain dikatakan

Dalam menghitung cukup nisab, harta yang akan dikeluarkan zakatnya

harus bersih dari utang, karena iya di tuntut atau memiliki kewajiban untuk

melunasi hutangnya.
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10. Lebih dari kebutuhan pokok

Kebutuhan adalah sesuatu yang betul-betul diperlukan untuk kelangsungan

untuk setipa orang karena tergantung situasi, keadaan dan jumlah tanggungan,

Menegnai syarat ini, sebagian ulama berpendapat bahwa amat sulit untuk

6. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial pada diri seseorang, terutama
pada mereka yang mempunyai harta.
7. Mendidik manusia untuk berdisiplin menunaikan kewajiban dan
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menyerahkan hak orang lain padanya.**
Secara umum hikmah zakat dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Menghindari kesenjangan sosial antara aghiya (si kaya) dan dhuafa (si
Miskin). Melalui menolong, membantu, membina dan membangun kaum
dhu"afa yang lemah papa dengan materi sekedar untuk memenuhi

kebutuhan pokok hidupnya.

9. Menegakkan akhlak yang mulia yang diikuti dan dilaksanakan oleh ummat

islam serta memelihara nilai-nilai kemanusiaan dalam menyerahkan
sesuatu yang bermanfaat bagi masyarakat.

* M. Idris Ramuyo, Hukum Perkawinan, Hukum Kewarisan, Hukum Acara
Peradilan Agama dan Zakat Menurut Hukum Islam( Jakarta: Sinar Grafik, 200), 133
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10. Memelihara akidah dan pendidikan untuk mensucikan dasar-dasar fitrah
manusia

11. terutama untuk menghubungkan manuia dengan Allah.*

4. Badan Amil Zakat

Badan amil zakat adalah pengelola zakat yang dibentuk oleh pemerintah

h///
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adalah sebagai berikut:
a) Menyelenggarakan tugas administratif dan teknis pengumpulan,

¥ Ibdid, h 411 _
% Fakhruddin, Figh & Manajemen Zakat di Indonesia, Cetakan I. ( Malang:UIN-
Malang Press, 2008), him 27-28
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b) Mengumpulkan dan mengolah data vang diperlukan untuk menyusus
rencana pengelolaan zakat

¢} Menyelenggarakan tugas penelitian, pengembangan, komunikasi
informasi dan edukasi pengelolaan zakat

d) Membentuk dan mengukuhkan Unit Pengumpul Zakat sesuai wilayal

e) Dewa " an »Badan Amil Zakat Nasional bertuga:
dan Pelaksana baik diminta maupur

P22 0
gw//i-”'u-.:'-‘&.\\\\ jan kepiatannya, Badan Amil Zakat
77N /| . |

am visi atau bahasa yang
njadi Badan Pengelola Zakat

Yang Terpercaya”.
2) Mengangkat harkat umat Islam untuk senantiasa membayar zakat

secara benar guna mensucikan hartanya.

3)  Mengangkat derajat kaum miskin untuk segera terlepas dari
|
|
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kesulitan hidupnya Adapun Misi Badan Amil Zakat Nasional adalah:
1) Meningkatkan pengumpulandana

2) Mendistribusikan dana secara merata danprofessional

3) Memudahkan pelayanan pembayaran danpenyaluran

4) Memperkenalkan pengelolaan zakat dengan teknologimodern

5) Mengembangkan

5. Zakat Dalam D
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pada segelintir orang saja dan mewajibkan orang kaya untuk mendistribusikan

7 A.A Miftah, Pembaharuan Zakat Untuk Pengentasan Kemiskinan Di
Indonesia, 2008, Jurnal: Pembaharuan Zakat Untuk Pengentasan Kemiskinan. Vol. VII,
No. 14
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harta kekayaan pada orang miskin.*® Zakat merupakan sumber potensial untuk
mengentaskan kemiskinan. Zakat dapat berfungsi sebagai modal kerja bagi orang
miskin agar dapat membuka lapangan pekerjaan. Dia bisa berpenghasilan dan
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya, atau sebagai tambahan modal bagi
seseorang yang kekuarangan modal sehingga usahanya dapat berjalan lancar,
penghasilannya pun bertambah dan dapat mencukupi kebutuhan hidupnya.

\\\n i"[,
\\\Q\ A\Y //,W

Sz

® Alie Yafie, Mengagas Figh Sosial, CetKel ( Bandung: Penerbit Mizan, 2010) ,
him 232
* Rozalinda, Ekonomi Islam Teori Aplikasinya Pada Aktivitas Ekonomi, Cet Ke-
I .Inknrta. RagnwahPms, 2014). Him 271
3 Ahmad Atabik, Peranan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan, 2015, Jurnal;
Zakat daﬁlWM Vol.2, hlm 355
Ibid
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Al-Qardhawi dikutip oleh Ahmad Attabik memberikan penjelasan peranan
zakat tidak hanya terbatas pada pengentasan kemiskinan, namun bertujuan pula
mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat lainnya. Maka, peranan yang

menyatukan hati agar senantiasa berpegang teguh terhadap Islam dan juga

2 Ibid
* Nur Ahmad, Pengentasan Kemiskinan Melalui Pemberdayaan Zakat, 2015
Jurnal: Vol.2, No. |
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B. Kerangka Pikir
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A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan gmitu deskriptif kualitatif yaitu, suatu

/\ .
[ Fumentasi.

N
=
. & 4
X ba Ny

yang diteliti oleh penulis tentang Konstribusi Lembaga Baznas Terhadap
Penanggulangan Kemiskinan di Kabupaten Lembata.

* Robert Bogdan dan Steven 1. Taylor, Kualitatif Dasar-dasar Penelitian, ( Surabaya;
Usaha Nasional, 1993), 107
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Baznas Kabupaten Lembata, tepatnya di
Kota Lewoleba jalan Tujuh Maret kel.Lewolebah Tengah Kec. Nubatukan
Kabupaten Lembata. Adapun alasan memilih lokasi ini untuk mengetahuhi
berkonstribusi atau tidak Baznas kabupaten Lembata terhadap Penanggulangan

\\\\\\‘ ,j | r//l

:,.’//

“ ,/;// J«q :M)‘\:)\i\
N, 2N y

"% AL
%

diperoleh langsung dari pengelola BAZNAS Kota Lembata, diperoleh melalui
observasi yang meliputi berbagai upaya vang dilakukan oleh BAZNAS Lembata

** Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, { Yogyakarta Ar-Ruzz
Media), him 206. |
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dalam berkontribusi Penanggulangan kemiskinan. Peneliti juga mengumpulkan
data primer berdasarkan informan berasal dari wawancara.

2.Sumber Data Skunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti, misalnya biro statistik, majalah, koran, keterangan-keterangan lain
ian ini meliputi berbagai dokumen

\

N
g
¥
Al

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut:
1. Observasi

Dalam penelitian ini metode observasi yang penulis pergunakan untuk
mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang penulis akan lakukan baik
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secara langsung ditempat objek penelitian maupun seacara tidak langsung yaitu
bagaimana Pendistribusian Lembaga Baznas Terhadap Penanggulangan
Kemiskinan di Kabupaten Lembata.

2. Wawancara

i J
¢ L5

(g

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik model Miles dan Huberman, yaitu

model analisa data kualitatif yang dilakukan pada saat pengumpulan data
berlangsung dan setelah seleai pcngumpulan data dalam periode tertentu. Dalam
penelitian ini seluruh data yang penulis peroleh dari wawancara terhadap staff
BAZNAS, dan data-data yang didapatkan dari BAZNAS tersebut diolah dengan
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metode deskriptif analisis, karena data yang yvang dikumpulkan berupa kata-kata.
hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif, selain itu metode
yang dikumpulkan menjadi kunci terhadap yang sudah diteliti *®

1.Reduksi Data

dilakukan setelah data

direduksi. Display data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan
sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan untuk memahami

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R & D, ( Bandung:
Alfabeta, cv, 2016), him138.

¥ Ibid, him. 247.

** Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. ( Bandung Alfabeta, 2008), him 95




apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah

3. Penarikan/ Kesimpulan

Kesimpulan merupakan mengambil simpulkan atas data yang




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Sejarah Berdirinya Badan Amil Zakat Kabupaten Lembata

Manusia. Kita bersyukur dengan adanya Otonomi Daerah dengan system
pengelolaan pembangunan diserahkan sepenuhnya pada pemerintah daerah
beserta segenap unsur, termasuk didalamnya Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Lembata. Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan

v e
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zakat, maka kebijakan pembangunan terutama di bidang ekonomi dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat/kemaslahatan umat harus di pacu agar
dapat melaksanakan kegiatan pembangunan sesuai dengan yang diamanatkan oleh
ekonomi daerah.

Zakat merupakan salah satu ibadah wajib bagi umat Islam dan Badan Amil

Zakat merupakan sebuah s}rsmm i potensi dana dari kalangan umat
Islam untuk dapat digu : ment/alat untuk mengatasi

. /
berbagai persoalan ¥an
,....\'( nS MUI 14

, \\\ t",) l//

(N}
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Berdasarkan pikiran-pikiran tersebut, maka segera dibentuknya Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Lembata agar menjadikan zakat sebagai salah satu
sumber daya dalam memecahkan berbagai persoalan yang membelenggu
masyarakat/ Umat maka diperlukan komitmen, pemikiran, kesungguhan, dayadan



39

langkah-langkah demi terbentuknya Lembaga Badan AmilZakat Nasional

Kabupaten Lembata yang optimal, yang semuanya harus diawali dengan sebuah

program yang baik.

Baznas Kabupaten Lembata terbentuk pada tanggal 7 juli berdasarkan SK
Bupati nomor 334 tahun 2020, dengan jumlah pimpinan 3 orang yaitu, H.
Mansyur M. Purab. BA. H.M. Suradi da
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2. Visi dan Misi Baznas Kabupaten Lembata
Visi : Menjadi pengelola zakat terpercaya di Kabupaten Lembata
Misi:

1. Mengkoordinasikan unit pengumpulnzakat (UPZ) dalam mencapai target

4
£\l

N \“*\:\““"""m,&/"z

~ - o NG 2
§5 at e . -
hnekKat i ' DLl

1. Tujuan Umum
a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam penunaian dan dalam

pelayanan ibadah zakat
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b. Meningkatkan fungsi zakat dan peranan pranata-pranata keagamaan
dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat/umat dan keadilan
social.

¢. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat,

2. Tujuan Khusus

¥ Profil Baznas kabupaten Lembatajln tuju maret kelurahan lewoleba tengah kec.
Nubatukan kab.lembata . dikutip pada tanggal 15 maret 2022




4.Susunan Struktur Organisasi Baznas Kabupaten Lembata

H. MASYUR M,PURAB.BA.

KETUA
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H. M. SURADI

{IL KETUA BIDANG PENGUMPULAN

RENCANAAN
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5. LANDASAN PROGRAAM
Program badan amil zakat Nasional Kabupaten lembata disusun

1. Undang-undang Ri: 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat
2. Peraturan pemeintah no.: 14 tahun 2014 tentang pelaksanaan undang-
undang nomor 23 tahun 2011 tentangpengelolaan zakat pasal 69 ayat (1

Q \

8. Peraturan baznas nomor 3 : tahun 2014 tentang organisasi baznas profinsi

dan baznas kabupaten/kota.
9. Peraturan baznas nomor 4 tahun 2014 tentang pedoman penyusunan




RKAT Baznas.

10. Peraturan baznas nomor 1tahun 2016 tentang RKAT.

11. Keputusan ketua badan amil zakat Nasional Rl nomor 24 tahun 2018

tentng pedoman manajemen baznas provinsi dan kabupaten atau kota,
12. Surat keputusan bupati kabupaten lembata nomor 334 tahun 2020 tanggal

7 juli tentang pembentukan pimpinan badan amil zakat nasional kabupaten

'

.7—0

g
N //”’II\“‘\\

\\%o “\ 9

o

f. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan pengumpulan zakat.

g. Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pengumpulan zakat.

h. Pelaksanaan penerimaan dan tindak lanjut complain atas pelayanan

muzakki dan.
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i. Koordinasi pelaksanaan pengumpulan zakat tingkat kabupaten
lembata.
2. Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan
a. Pendayagunaan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat.
b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahik.

d. Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS Kabupaten Lembata

e. Pelaksanaan system akuntansi BAZNAS Kabupaten Lembata.
f. Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja
BAZNAS Kabupaten Lembata.
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g. Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat Kabupaten
Lembata.
4. Bidang Administrasi, Sumber Daya Manusia dan Umum
a. Penyusunan Strategi pengelolaan Amil BAZNAS Kabupaten Lembata,
b. Pelaksanaan peencanaan Amil BAZNAS Kabupaten Lembata.

a. Meningkatan motifasi dan gerakan sadar zakat meliputi kegiatan pembinaan,
orientasi penyulusahan, sosialisasi, khutbah, ceramah dan melalui

mediaelektronik dan media cetak.
b. Melakukan pemetaan muzaki dan musthaik di Kabupaten Lembata
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¢. Menjalin Kemitraan malalui pembentukan Unit Pengumpulan Zakat (UPZ)
pada dinas/instasi Pemerintah/ swasta, TNI, POLRI , BUMN, BUMD tingkat
Kabupaten Lembata.

d. Meningkatkan konsolidasikoordinasi dan sinergi program serta peran
Lembaga Pengumpulan zakat se- kabupaten Lembata dalam pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zaka

2

f. Mening A \‘\Nk-‘ 4
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berbasis teknologi informasi dan komunikasi terkini.

2. Menerapkan system pelayanan prima kepada seluruh pemangku
kepentingan zakat tingkat Kabupaten Lembata.

3. Menggerakkan Dakwa Islam untuk kebangkitan zakat di Kabupaten
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Lembata melalui sinergi umat.

4. Mengutamakan zakat sebagai instrument pembangunan menuju
masyarakat yang adil dan makmur, baldhatun thayyibatun warabbun
ghofur.

5. Mengembangkan Kompentensi Amil Zakat yang unggul dan menjadi
rujukan

B. Hasil Penelitian Dan Pem

1u  pentingnya zakat untuk membantu
mengentaskan kemiskinan dan pengembangan umat islam maka lahirlah undang-
undang yang akan mengelola zakat dan memiliki fungsi sebagai zakat sebagai
salah satu rukun islam.

Pembentukan lembaga zakat juga tidak terlepas dari rukun islam, jadi umat
islam bias bangkit dan meningkatkan kesejahteraan dan pembinaan masalah
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keagamaan dengan mematuhui kewajiban dalam syariat islam dengan berzakat.
Lembaga yang mengelola zakat inipun merupakan badan amil dan itu sendiri
tercantum dalam aAl-Qur’an”,*

Pembentukan Badan Amil Zakat tidak terlepas dari pada Undang-undang

Nomor 38 Tahun 1999 dan juga tidak terlepas dari syariat agama sebagaimana

yang tercantum dalam Al-Qur’an itu sendifi. Pembentukan Badan Amil Zakat ini

_—

* Strategi Baznas Kabupaten Lembata untuk menanggulangi kemiskinan adalah
meningkatkan sosialisasi kepada seluruh lapisan masyarakat dan membentuk UPZ
disetiap Masjid, Mushallah dan seluruh instansi. Serta menjalankan program-
program strategis baznas yaitu: Program ekonomi, program pendldlktm, program
kesehatan, program sosial dan program advokasi dan dakwah”*

*“ H.Mansyur,M Purab.BA, hasil wawancara dikantor baznas,rabu 21 februari 2022,
! Saharuddin. A Md,hasil wawancara dikantor baznas, kamis 23 februari 2022.
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Dalam menginisiasi tugas dan kewajiban pihak Badan Amil Zakat Kabupaten
Lembata memiliki atau menyusun strategi untuk mempermudah pekerjaanya dan
tentunya meringankan tugas setiap divisi dalam Badan Amil Zakat Kabupaten
Lembata.

Kendala yang dihadapi yaitu:

......
i/ NG
‘\\

*\/

T
. .4
""""""""




51

Jumlah dana yang terkumpul dibaznas Kabupaten Lembata tahun 1442

H/2021 sejumlah 19.000.000. Dana ini didistribusikan dalam dua program yaitu,
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Tabel 4.4
Adapun Jenis Bantuan SPP
JumlahDana( RP) | Golongan/Ashnaf

3
-
-
3
£

Ismawati Prakon RP. 125.000 Miskin
Hariyanti RP.125.000 Miskin

Susi Susanti RP.125.000 Miskin
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b. Masjid Agung Al Ikhlas Lewoleba, yang menerima bantuan sebanyak

2 orang.
c. Masjid A Arif Kampung Labala, yang menerima bantuan sebanyak 3

Orang.
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d. Masjid Nurhasanah Waijarang , yang menerima bantuan sebanyak
orang.
e. Masjid Al Mugarabin, yang menerima bantuan sebanyak 5 orang.
Berdasarkan hasil wawancara denagn Bapak Saharuddin. A Md. mengatakan
bahwa:

Bagian bidang ekonomi, Program
danaburgul:nmdlsalm:kmnieh Baznas, S
sudah hak mutlak, hak mustahigsJad

dana ﬁkuunmiitudambergu]ir,jadi
a Baznas hanaya pembina saja itu
h dlbenkan oleh kelompok

N d
A el
i

Barpuey

Baznas bersinergi dengan beberapa lembaga/instansi untuk memaksimalkan
proses evakuasi korban. Selain itu, Baznas juga melakukan berbagai layanan

“ Saharuddin. A Md,hasil wawancara dikantor baznas, kamis 23 februari 2022




sosial seperti pelayanan kesehatan, pemulihan trauma bagi anak, bantuan sanitasi,
tempat ibadah, serta mendistribusikan bantuan pokok dan kebutuhan para korban

selama dipengungsian. Dapur umum dan dapur air juga jadi perhatian Baznas,
terutama untuk para lansia, ibu hamil, dan para anak yang membutuhkan berbagai
perlengkapan kebutuhan.




A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Konstribusi Baznas dalam Menanggulangi

Kemiskinan di Kabupaten Lembata, maka dapat diambil kesimpulan sebagai

Masjid Al-Ikhlas, Masjid A Arif , Masjid Nurhasanah waijarang, Masjid
Al Mugarabin. Dengan ini setiap Mesjid diberikan Dana sebesar RP.
2.500.000./Masjid.
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Adapun program cepat tanggap yang cara kerjanya bersifat fleksibel tidak
memakai perencanaan, contonhnya ketika masyarakat mengalami bencana dil.
Dari beberapa program yang telah disusun dan disalurkan kepada para mustahik
tersebut, pihak Baznas tetap melakukan pemantauan dan mengevaluasi program-
program yang telah disalurkan agar dapat dimanfaatkan baik-baik oleh mustahik

kegiatan atau program yang telah dirancang dan juga agar mampu
membantu  mengentaskan kemiskinan langsung  ditengah-tengah
masyarakat .Dan disisi lain masyarakat juga lebih bersemangat dalam

mengembangkan potensi yang telah diberikan atau yang telah dibantu,
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3. Pihak Baznas harus mempunyai kesadaran kolektif dalam
visi misisnya. Di samping itu pula pihak Baznas juga perlu adanya
gerakan yang memberikan pemahaman terhadap masyarakat terkait
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RIWAYAT HIDUP

Jumiati. Dilahirkan di Kabupaten Lembata

Provinsi Nusa Tenggara Timur, tepatnya di Kecamatan
Nubatukan Kota Lewoleba, kelurahan lewoleba uatara
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PEDOMAN WAWANCARA

1. Kapan baznas kabupaten lembata di bentuk?
2. Apakah zakat di baznas sudah berjalan dengan baik atau belum?
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LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI

Wawancara dengan Wakil Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, Bapak

Saharuddin, A Md.
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FPEMERINTAI KAHBUPATEN LEMBATA

BADAN KESATUAN HDANCGSA DAN POLITIK
1 I Telp (GRS 13005

SURAT ;
Nomaor | Ma, Kenbangpol 700 &1 F0T7 3003

Yeirug Derraricdo Gangsan buvwgily dri
Kepusle  Biclan Kesiluan Banpgss  dan Politik Kabupsten Lembate, dengen ol

e niermrgekan dengan sesungguboys babwe:

Narma o it
Nist P IDSES] {028 M
Jurusan / Prodi ¢ Huloum Ekonomi Svarisih

Fakultan i Fakultas Ag

Judul Penelition . 2
o 7 » oleban Kabupaten Lembatn

Benar-Benar telah melakiikn

\ un Amil Zakat Nasional

Kabupuiten Lembiata, Nome v 11 Maret 2023,

Demikiian surat e bEras
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